



























































































































































































































































































































































kelompok tabuik yaitu kelompok tabuik pasar dan tabuik subarang,
masing-masing kelompok mengambil tanah pada tempat (anak
sungai) yang berbeda dan berlawanan arah. Tabuik Pasar di Desa
Pauh, sedangkan tabuik subarang di Alai-Gelombang yang berjarak
+600 meter dari daraga (rumah tabuik). Pengambilan tanah dilakukan
oleh seorang laki-laki dengan berpakaian jubah putih melambangkan
kejujuran hosen. Tanah tersebut diusung ke daraga sebagai simbol
kuburan hosen.

Menebang batang pisang (tanggal 5 muharram)

Menebang batang pisang adalah cerminan dari ketajaman pedang
yang digunakan dalam perang menuntut balas atas kematian hosen
oleh seorang pria dengan berpakaian silat. Batang pisang ditebang
putus sekali pancung.

Peristiwa maatam (tanggal 7 muharam)

Prosesi maatam dilaksanakan setelah shalat dzuhur oleh seseorang
(keluarga) penghuni rumabh tabuik. Secara beriringan mereka berjalan
mengelilingi daraga sambil membawa peralatan ritual tabuik (jari-
jari, sorban, pedang hosen dll) sambil menangis meratap-ratap. Hal
ini sebagai pertanda kesedihan yang dalam atas kematian hosen,
sedangkan daraga adalah hakekat dari kuburan hosen.

Maarak jari-jari (tanggal 7 muharam)

Maarak panja merupakan kegiatan membawa tiruan jari-jari tangan
hosen yang tercincang, untuk diinformasikan kepada khalayak ramai
bukti kekejaman raja zalim.

Peristiwa tersebut dimeriahkan dengan hoyak tabuik lenong yaitu
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sebuah tabuik berukuran kecil yang diletakkan diatas kepala seorang
laki-laki sambil diiringi bunyi gandang tasa.
e  Maarak saroban (petang tanggal 8 muharam)

Peristiwa maarak saroban bertujuan untuk menginformasikan
kepada masyarakat akan halnya penutup kepala (sorban) hosen yang
terbunuh dalam perang karbala. Hampir serupa dengan peristiwa
maarak panja, bahwa kagiatan ini juga diiringi dengan membawa
miniatur tabuik lenong serta didiringi gemuruh bunyi gendang tasa
sambil sorak sorai.

e Tabuik naik pangkat (dini hari tanggal 10 muharam)

Pada dini hari menjelang fajar, dua bagian tabuik yang telah siap
dibagun, di pondok pembuatan tabuik mulai disatukan menjadi
tabuik utuh. Peristiwa ini dinamakan dengan tabuik naik pangkat.
Selajutnya seiring matahari terbit, tabuik diusung ke arena (jalan) dan
ditampilkan dan hoyak sepanjang hari tanggal 10 muharam.

e Pesta hoyak tabuik (tanggal 10 muharam)

Sepanjang hari tanggal 10 muharam mulai pada pukul 09.00 wib dua
tabuik pasar dan tabuik subarang disuguhkan ke tengah pengunjung
pesta hoyak tabuik sebagai hakekat peristiwa perang karbala dalam
Islam. Acara hyak tabuik akan berlangsung hingga sore hari. Secara
lambat laun tabuik diusung menuju pinggir pantai seiring turunnya
matahari.

e Tabuik dibuang ke laut (tanggal 10 muharam petang)

Tepat pukul 18.00 wib senja hari akhirnya masing-masing tabuik
dilemparkan ke laut oleh kedua kelompok anak nagari pasa dan
subarang di tengah kerumunan para pengunjung yang hanyut oleh
rasa haru. Maka selesailah prosesi pesta budaya tabuik.

Seperti halnya upacara lainnya, tabuik mewakili cerminan sikap dan pola
hidup masyarakat Pariaman. Nilai-nilai yang terkandung di dalam setiap
rentetan alur pelaksanaan maupun simbol upacara tersebut menjadi hal
yang penting bagi masyarakat setempat. Tabuik atau lengkapnya upacara
Tabuik adalah adalah salah satu tradisi sosial keagamaan masyarakat
Minangkabau, khususnya di wilayah Padang Pariaman.

Keterlibatan banyak personil dan lembaga hal ini menunjukkan bahwa acara
ini senantiasa menjadi agenda tetap yang dinanti-nanti seluruh masyarakat
Pariaman. Secara kualitas, tabuik merupakan ruang sosial keterlibatan ninik
mamak, alim ulama, cerdik pandai dan anak nagari semua ini menunjukkan
bahwa tabuik telah menjadi media sosial yang paling efektif bagi eksistensi
unsur-unsur sosial budaya dalam masyarakat.
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Nama Karya Budaya :
Tifa

Lokasi dan Sebaran Budaya :

Papua, Papua Barat, Maluku, dan Nusa
Tenggara Timur

Kategori :
Seni Tradisional

Maestro :
Jeremias Puadi
Joseph Ukapora
Alfons Mutaweyau
Micha Ronsumbre
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Tifa merupakan instrumen
musik tradisional sejenis : .
gendang yang berasal IRJABAR® "™

—

SULUT  MALUKU UTARA

dari Papua. Salah satu
suku yang dikenal me-
nabuh Tifa dalam ritual
adat mereka adalah
Suku Asmat. Pada Suku
Asmat, tifa menjadi salah 1
satu identitas kaum lelaki.
Pada Orang Malin Amin tifa merupakan suatu alat yang memberikan mo-
tifasi dan penyemangat yang dapat membawa harapan dalam kehidu-
pan karena tifa menjadi interpretasi kehidupan mereka. Oleh sebab itu, tifa
tidak hanya berkembang pada beberapa suku saja, tetapi telah menjadi alat
musik identitas masyarakat Papua secara keseluruhan. Ada beberapa varian
dalam penyebutan tifa yang sesuai dengan berkembangnya alat musik ini di
suatu tempat, misalnya pada orang Malin Anim tifa disebut dengan kandara;
di Sentani disebut dengan wachu; di Biak disebut dengan sirep/sandip; di
Timenabuan disebut dengan kalin kla; di Asmat disebut dengan eme, dan
lain sebagainya.

Tifa memiliki bentuk serupa dengan jam pasir yang bagian tengahnya
mengecil. Salah satu ujungnya ditutupi dengan kulit biawak ataupun
kangguru. Untuk menghasilkan suara yang nyaring, kulit ini dipanaskan
hingga tertarik kencang. Setelah itu, disepuh dengan getah damar di

e

———
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beberapa titik untuk mengukur nada. Tifa juga dihiasi dengan motif ukiran
yang indah di bagian tubuhnya. Umumnya ukiran ini memiliki bentuk
yang serupa dengan manusia dalam posisi siku dan berada di atas lutut
dengan potongan wajah dan dagu berbentuk kubistis.

Sejarah perkembangan tifa juga memiliki varian yang sangat bergantung
dengan dimana tifa itu berkembang. Ada cerita asal tifa yang erat kaitannya
dengan mitos, ada pula tifa yang diceritakan sebagai interpretasi hidup
manusia. Sejarah munculnya tifa yang cukup terkenal karena dikaitan
dengan mitos adalah cerita munculnya tifa dari Biak. Konon di suatu tempat di
Biak ada dua orang laki-laki bersaudara yang bernama Fraimun dan Saren-
beyar, masing-masing memiliki arti yaitu saren : busur dan beyar : tali busur,
jadi sarenbeyar berarti saren/busur yang telah terpasang anak panahnya.
Fraimun artinya perangkat perang yang gagangnya dapat membunuh
(karena dia pernah membunuh). Kedua kakak beradik ini pergi dari daerah
tempat tinggal mereka yang bernama Maryendi dan berpetualang hingga

oy

sampai di daerah Biak Utara yang disebut Wampamber, karena mereka
melihat bahwa kampung mereka Maryendi telah tenggelam.

Keduanya lalu tinggal menetap di Wampamber, hingga suatu malam mereka
berdua pergi berburu ke dalam hutan dan mendengar suara yang ternyata
berasal dari sebuah pohon yang disebut pohon opsur (pohon atau kayu
yang mengeluarkan suara). Malam itu mereka lalu pulang ke rumah dan
keesokan paginya kembali ke tempat yang sama di dalam hutan untuk
melihat lagi pohon opsur tersebut. Ternyata pada pohon opsur terdapat
lebah madu hutan dan sarangnya serta soa-soa atau biawak (lizard) yang
hidup disitu. Keduanya lalu menebang pohon itu dan membuat batang
kayu seukuran kurang lebih 50 cm panjangnya.

Rupanya mereka berdua memiliki keahlian khusus untuk mengerjakan
kayu yang ditebang itu menjadi sebuah benda yang disebut tifa (alat musik
pukul atau ditabuh). Keduanya tidak memiliki peralatan yang cukup lengkap,
hanya peralatan sederhana seperti nibong (sebatang besi panjang + 1 m,
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bagian ujungnya tajam) untuk mengeruk atau menggali bagian tengah
dari batang kayu tersebut sehingga terbentuk lubang sepanjang kayu itu
membentuk seperti pipa. Selain dikeruk dengan nibong, proses pelubangan
dilakukan selang-seling sambil membakar bagian tengahnya untuk hasil
yang lebih bagus. Setelah itu mereka hendak menutup satu sisi permukaan
lubang (bagian atasnya) dengan sesuatu. Setelah berpikir maka sang adik
kemudian mendapat akal dan menyuruh kakaknya untuk menguliti
sebagian kulit pahanya sebagai penutup lubang kayu seperti yang mereka
maksudkan. Sang kakak berkata kepada adiknya kalau hal itu dilakukan
akan sangat menyakitkan dirinya. Kakaknya menyarankan agar memakai
kulit hewan saja, yaitu kulit dari soa-soa (sebutan di Papua) atau biawak
yang pernah mereka lihat hidup di pohon opsur itu. Tapi untuk menangkap
soa-soa tersebut mereka harus menggunakan cara khusus, yaitu dengan
memanggil hewan itu menggunakan bahasa mereka (Bahasa Biak), bunyinya;
" Hei, napiri bo, ......... ”dan seterusnya, lalu soa-soa tersebut mengangkat
kepalanya pertanda dia mengerti akan maksud kedua bersaudara ini yang
hendak mengambil kulitnya, dia pun merelakan dirinya dibawa, maka
Fraimun & Sarenbeyar pun mengikatnya dengan tali dan membawanya
pulang. Mereka lalu menguliti soa-soa tersebut dan memakai kulitnya
untuk menutup salah satu permukaan kayu yang telah dilubangi itu,
sehingga bagian yang ditutup dengan kulit adalah bagian atasnya. Maka
jadilah alat musik tabuh/pukul yang dikenal sebagai tifa.

Proses Pembuatan Tifa

Proses pembuatan tifa pada dasarnya serupa pada beberapa suku, namun
yang membedakannya dapat dilihat dari ukiran, ukuran serta warnannya
yang semua ini memiliki makna tersediri di masing-masing suku. Langkah
pembuatan tifa pada Orang Alim dimulai dengan:

e Seorang pengukir tifa (Alil Anem) mencari bahan utama yaitu batang
pohon. Pohon yang digunakan antara lain pohon waru, kayu susu, kemiri,
gempol. Pohon yang akan ditebang memiliki ukuran yang berdiameter
30-40 m. kemudian akan dipotong sesuai dengan besarnya tifa yang
akan dibuat.

e Batang pohon akan dilubangi pada bagian tengah dengan besi tajam
(linggis) yang dipanaskan. Proses ini memakan waktu selama 5 jam
tergantung panjangnya tifa. Besi yang dipanaskan akan ditumbuk
masuk ke dalam batang pohon dengan menggunakan batu atau kayu
yang keras. Proses ini dilakukan berulang kali hingga batang pohon
bolong. Setelah batang pohon tertembus akan dimasuki bara api
pada ujung lubang dan ditiup dengan menggunakan bambu
sebagai corong. Proses ini berulang selama lima jam hingga lubangnya
menjadi besar sampai ke bagian dalam. Ampas arang sisa yang sudah
berkarang akan dikeruk dengan menggunakan tongkat yang dilapisi
dengan pelat besi atau aluminium. Apabila sudah pada bagian
tengah maka batang pohon akan dibalik untuk mengerjakan sisi
lainnya.
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e Pemangkasan batang pohon sesuai dengan bentuk Tifa yang di-
inginkan. Pemangkasan ini berjalan selama kurang lebih 6 jam. Proses
ini memerlukan ketelitian. Dalam pemangkasan para pembuat selalu
mengecek posisi bagian dalam dan ketebalan hasil pemangkasan.
Alat-alat yang digunakan berupa parang dan pahat. Untuk tempat
pemasangan kulit diameternya lebih kecil dibandingkan dengan
bagian bawahnya. Seorang ahli Alil Anem akan melukiskan tifa dengan
menggunakan simbol-simbol berdasarkan klen masing-masing.
Setiap klen tidak bisa membuat tifa klen lainnya karena simbol tersebut
menggambarkan motif yang dimiliki klen tersebut. Adapun warna-
warna yang dominan digunakan adalah merah, putih, dan hitam.

e Pemasangan kulit. Dalam melakukan pemasangan kulit kangguru
memerlukan bantuan beberapa orang untuk mengencangkan kulit
pada mulut tifa. Sebelum memasang kulit permukaan mulut tifa
dicampur dengan putih telur. Setelah kulit kangguru itu terpasang
kemudian akan diikat dengan tali dari kulit pohon waru dan diperkuat
dengan lilitan anyaman rotan yang selanjutnya diasap-asapi hingga
kulitnya merekat kuat pada permukaan tifa. Untuk memperindah
bunyi tifa maka kadang ditempelkan getah damar.
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INDON.

Nama Karya Budaya :

Wayang Indonesia

Lokasi dan Sebaran Budaya:
Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan

Kategori:
Seni Pertunjukan Tradisional

Maestro :

H.Solichin

Abah Endin Somawijaya
Rusdi Rasyid

M. Sulebar Soekarman

“SIA

Wayang adalah salah satu seni pertunjukan rakyat yang masih banyak
penggemarnya hingga saat ini. Pertunjukan wayang dimainkan oleh seorang
dalang dengan menggerakkan tokoh-tokoh pewayangan yang dipilih sesuai
dengan cerita yang dibawakan. Cerita-cerita yang dipilih bersumber pada
Kitab Mahabarata dan Ramayana yang bernafaskan kebudayaan dan filsafat
Hindu, India, namun telah diserap ke dalam kebudayaan Indonesia. Dalam
setiap pegelaran, sang dalang dibantu para swarawati atau sindhen dan para
penabuh gamelan atau niyaga, sehingga pertunjukan wayang melibatkan
banyak orang. Di Indonesia, Wayang telah menyebar hampir ke seluruh
bagian wilayah Indonesia. Jenis-jenisnya pun beragam yang diantaranya
adalah: Wayang kulit Purwa, Wayang Golek Sunda, Wayang Orang, Wayang
Betawi, Wayang Bali, Wayang Banjar, Wayang Suluh, Wayang Palembang,
Wayang Krucil, Wayang Thengul, Wayang Timplong, Wayang Kancil, Wayang
Rumput, Wayang Cepak, Wayang Jemblung, Wayang Sasak (Lombok), dan
Wayang Beber.

Berdasarkan sebuah Naskah Jawa Kuno - yang kemudian diterbitkan Pradnya
Paramita pada tahun 1981 - mengatakan bahwa wayang bermula dari
khayalan ataupun gagasan tentang bayangan manusia yang dapat ditonton.
Wayang sendiri berasal dari kata wayangan yang artinya adalah bayangan
yang memiliki maksud mempertontonkan sebuah lakon lewat bayangan. Pada
mulanya, wayang hanya merupakan hasil khayalan ataupun gagasan yang di-
lukiskan dalam sebuah daun Tal (ron Tal) yang kemudian mempertontonkan
hasil lukisan tersebut lewat bayangan. Mempertontonkan lewat bayangan di-
lakukan dengan memantulkan lukisan tersebut di atas kain putih dan hanya
diterangi lampu. Hal ini membuat orang lain dapat melihat lukisan tersebut
dalam bentuk bayangan. Lukisan yang dibuat dalam daun Tal memang kecil,
karena menyesuaikan bentuk daun Tal yang hanya berukuran 2,5 cm. Hal
inilah yang membuat lukisan ini hanya dapat dipertontonkan oleh keluarga.

Bertambahnya kreativitas manusia kala itu ternyata mampu membuat
lukisan yang kecil menjadi lukisan dengan skala ukuran yang lebih besar.
Mereka tidak lagi menggunakan daun tal, namun menggunakan kulit sapi
yang dibentuk sedemikian rupa dan kini disebut dengan lakon-lakon. Dalam
membuat lakon, kulit sapi pertama-tama dibersihkan dari bulunya kemudian
dijemur dan dikeringkan untuk menghilangkan baunya. Setelah kering dan
hilang baunya, kulit tersebut dipotong-potong berukuran 40x30 cm. Saat
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itu, bentuk-bentuk lakon tidak begitu jelas karena hanya berupa khayalan
manusia. Lima atau enam lukisan itu kemudian diberi nama satu lakon. Semakin
bertambahnya pengetahuan, lakon-lakon yang mulanya tidak memiliki bentuk
kini dibentuk menyerupai manusia ataupun hewan. Lakon-lakon kini terdiri dari
lakon hewan, lakon laki-laki maupun perempuan.

Lakon-lakon tersebut disoroti sinar lampu, meninggalkan bayangan hitam
pada sehelai kain putih yang dibentangkan dan dipertontonkan ketika
malam hari. Wayang tersebut ditancapkan pada potongan pohon pisang
dengan berjajar-jajar. Wayang tersebut kemudian digerakkan oleh dalang
dengan suara yang mungkin saja berbeda diantara satu lakon dan lakon
lainnya. Dalang menggerakan lakon dalam sebuah cerita Mahabarata atau
Ramayana yang tentu saja dapat menghibur orang lain yang menontonnya.
Bagus tidaknya cerita wayang bergantung pada dalang yang membawakannya.

Dahulu wayang ini dipertontonkan kepada sang Raja hyang Taja, yang turun
dari langit. Selain itu, pertunjukan ini juga untuk memperingati nenek moyang,
serta syukuran desa (bersih desa). Permulaan munculnya wayang yang
seperti ini kira-kira dilakukan pada 799 Masehi dengan menggunakan bahasa
Jawa sederhana dan belum dipengaruhi Bahasa Sansekerta. Dari sekian banyak
wayang yang ada di Indonesia, ada salah satu wayang yang tertua dan diberi
nama wayang Purwa.

Wayang Purwa

Diceritakan bahwa wayang purwa diciptakan oleh Prabu Jayabaya dengan
gelar Arum Gandaning Brahmana. Sang Prabu mempunyai hasrat membuat
wayang purwa karena Sang Prabu mempunyai minat dan senang pada cerita
dan riwayat para nenek moyangnya, tercantum dalam Serat Pustakaraja
Purwa. Sang Prabu kemudian melihat Candi Penataran di Blitar, melihat
arca para dewa dan gambar yang diukir sepanjang tembok batu sekeliling
candi. Ukiran-ukiran tersebut menceritakan Rama. Ukiran candi inilah
yang memberi inspirasi Parbu untuk membuat Wayang Purwa. Mula-mula
Sang Prabu membuat coretan gambar meniru arca para dewa di atas daun
tal. Awalnya yang digambar adalah arca Batara guru, kemudian prabu juga
menggambar dewa-dewa. Dalam menggambar, Sang Prabu dibantu oleh
sanak saudara dan hamba-hambanya yang memiliki bakat menggambar
sehingga gambar menyerupai arca yang ditiru, berbentuk manusia. Setelah
selesai di gambar, gambar-gambar tersebut direntangkan dengan menggunakan
tali, menurut urutan sejarahnya dan kemudian dimasukkan kedalam peti
ukiran kayu kecil.

Pada hari ulang tahun Sang Prabu, wayang diatas daun tal tersebut dilihat
kembali dan Sang Prabu berfikir bahwa wayang tersebut terlalu kecil untuk
dipertunjukkan didepan keluarga dan para abdi yang menghadap. Kemudian
Sang Prabu memerintahkan untuk memindahkan gambar wayang diatas
kulit lembu yang sudah diolah dan dikeringkan. Gambar ditatah di atas kulit,
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sesudah itu diberi pegangan dari bambu. Wayang tersebut dibuat sebanyak
50 buah dan diberi nama Wayang Purwa dengan Sengkalan : Candraning
Wayang Wolu, tahun Surya 861.

Cerita-cerita wayang purwa bersumber dari Pustaka Rajapurwa dan dahulu
hanya diiringi lagu-lagu Sekar Ageng Tembang Kidung. Wayang yang sedang
diceritakan dipegang dan ditempelkan di kelir dan tampak bayangannya.
Bayangan itulah yang dilihat oleh sanak keluarga Raja dan para abdi dalem.
Wayang pada zaman dahulu belum dapat disabetkan, sebab tangannya
menjadi satu dengan badan. Jadi, pementasan wayang hanya menancapkan
lakon-lakon secara berhadapan. Jika dalang tidak memiliki kemampuan
yang baik dalam membawakan cerita, maka pementasan akan terlihat sangat
membosankan. Untuk itu, peran dalang dalam wayang itu sangat penting.

Wayang Golek

Selain wayang yang dibuat dengan media kulit, terdapat pula wayang yang
menggunakan media kayu atau berbentuk tiga dimensi. Wayang tersebut
disebut dengan wayang golek yang banyak tersebar di Pulau Jawa bagian
barat. Berbagai sejarah tentang keberadaan wayang golek bermunculan dari
beragam versi. CM Pleyte mengatakan bahwa masyarakat di Jawa Barat mulai
mengenal wayang pada tahun 1455 Saka atau 1533 Masehi dalam Prasasti
Batutulis. Selain itu, ada juga pendapat yang mengatakan bahwa penyebaran
Wayang Golek di Pulau Jawa bagian barat terjadi pada masa pemerintahan
Raden Patah dari Kerajaan Demak yang kemudian disebarluaskan oleh Wali
Sanga. Sunan Gunung Jati juga memiliki andil dalam penyebaran Wayang di
Jawa Barat yang digunakan untuk media dakwah Agama Islam di Jawa Barat.
Pendapat lain yang berkenaan dengan penyebaran wayang di Jawa Barat
adalah pada masa pemerintahan Raden Patah dari Kerajaan Demak. Penyebaran
itupun dilakukan oleh para Wali Sanga - termasuk Sunan Gunung Jati yang
pada tahun 1568 memegang kendali pemerintahan di Kasultanan Cirebon.
Beliau memanfaatkan pergelaran wayang kulit sebagai media dakwah untuk
penyebaran agama Islam. Sekitar tahun 1584 Masehi salah satu Sunan dari
Dewan Wali Sanga, Sunan Kudus menciptakan sebuah kesenian yang dinamakan
wayang golek.

Pada waktu kabupaten-kabupaten di Jawa Barat ada di bawah pemerintahan
Mataram, ketika zaman pemerintahan Sultan Agung (1601-1635), mereka
yang menggemari seni pewayangan lebih meningkat lagi dalam penyebaran-
nya, ditambah lagi banyaknya kaum bangsawan Sunda yang datang ke
Mataram untuk mempelajari bahasa Jawa dalam konteks kepentingan
pemerintahan, dalam penyebarannya wayang golek dengan adanya kebebasan
pemakaian bahasa masing-masing, seni pewayangan lebih berkembang, dan
menjangkau hampir seluruh Jawa Barat. Menurut penjelasan Dr. Th. Pigeaud,
bahwa salah seorang bupati Sumedang mendapat gagasan untuk membuat
wayang golek yang bentuknya meniru wayang kulit seperti dalam cerita
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